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ABSTRAK
Dusun Pelemadu adalah sentra industry peyek kacang di Kecamatan Imogiri dengan jumlah pengrajin mencapai 61. Kegiatan IbM ini bertujuan untuk memperkuat usaha dan memperluas jaringan pemasaran melalui pelatihan. Pelatihan diberikan dalam bentuk pelatihan intensif tahap I tentang cara produksi pangan yang baik (CPPB), pelatihan tahap II tentang penataan system manajemen dan pelatihan tahap III tentang pemetaan dan segmentasi pasar. Hasil pelatihan diperoleh modul CPPB, modul kandungan gizi, modul manajemen, buku kas sederhana, buku pengelolaan peralatan, buku pengelolaan bahan dan buku presensi, serta alat sentrifuge sebagai peniris minyak yang berguna untuk memperbaiki performa produk. Indikator keberhasilan menunjukkan bahwa:
1) 80% unit usaha peyek yang tergabung dalam kelompok Sedyo Rukun peserta pelatihan tentang cara produksi pangan yang baik (CPPB) telah menerapkan CPPB dengan benar. Hal ini terlihat dari kehadiran pengrajin dalam pelatihan dan meningkatnya penggunaan sentrifuge bagi pengrajin yang akan mengirim produk peyek ke luar Pulau Jawa.
2) 100% unit usaha peyek telah mencantumkan waktu kadaluarsa dan kandungan gizi.
3) 100% unit usaha peyek telah memperoleh  perijinan Depkes dan mencantumkannya dalam pelabelan.
4) 70% unit usaha peyek telah menerapkan pencatatan keuangan keluar masuk dengan buku kas yang benar. 
5) 50% unit usaha peyek telah menerapkan pencatatan penggunaan dan kepemilikan (inventaris) peralatan dalam buku pengelolaan peralatan.
6)  60% unit usaha peyek telah menerapkan pencatatan penggunan bahan dalam  buku pengelolaan bahan.
7) 100% unit usaha peyek memanfaatkan presensi untuk mengetahui kinerja tenaga kerja. 
8) Telah teridentifikasinya  peta pasar untuk memperluas jangkauan pasar serta tersusunnya segmentasi pasar dengan dirintisnya usaha kelompok 1 pintu untuk pangsa pasar menengah ke atas dengan nama Tri Tunggal dengan kemasan tabung.
A. PENDAHULUAN
Kerusakan yang menimpa berbagai sarana fisik akibat gempa Yogyakarta tiga tahun lalu pada tanggal 27 Mei 2006 telah selesai direhabilitasi. Demikian pula berbagai pemulihan sumber penghidupan khususnya ekonomi dan pertanian yang mendukung perekonomian masyarakat pedesaan masih terus dilakukan karena dianggap belum selesai.  Salah satu wilayah yang terkena gempa dengan kerusakan parah sehingga angka kemiskinan penduduk bertambah adalah Kecamatan Imogiri yang memiliki jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 16.818 dengan jumlah KK miskin mencapai 6.521 (38,77%), jumlah ini menempatkan Kecamatan Imogiri sebagai kecamatan yang memiliki KK miskin terbanyak, yaitu pada posisi 17 dari 17 kecamatan yang dimiliki Kabupaten Bantul (www.bantulkab.go.id, 2009).

Kecamatan Imogiri sebagai wilayah pertanian merupakan sentra produksi kacang tanah (Arachis hypogeae, L) terbesar di Kabupaten Bantul  (http://gis.deptan.go.id/website/sipetin/kabupaten/BANTUL5.htm). Saat ini produksi kacang tanah bagi sebagian masyarakat Kecamatan Imogiri dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan peyek sehingga menjadi sumber penghasilan yang menguntungkan. Penghasil peyek di Kecamatan Imogiri adalah Desa Sriharjo sebanyak 61 unit usaha dengan sentra produksi berada di Dusun Pelemadu.   Jumlah unit usaha peyek kacang tanah di Dusun Pelemadu mencapai 30 unit yang tergabung dalam sebuah wadah atau kelompok “Sedyo Rukun” dan usaha ini mampu menyerap tenaga kerja hingga 200 orang. 

Pengrajin peyek kacang Dusun Pelemadu yang tergabung dalam kelompok “Sedyo Rukun” telah termenej dengan baik karena setiap unit usaha memiliki tenaga pemasaran sendiri-sendiri serta telah ada standar bahan baku dan proses produksi. Para pengrajin juga telah mengatur harga jual secara seragam seharga Rp.2.700/bungkus sehingga tidak terjadi persaingan harga yang bisa saling mematikan.  Oleh karena itu keberadaan industri ini patut menjadi contoh karena mampu mengangkat ekonomi masyarakat serta mampu menekan angka pengangguran. 

Musibah bencana gempa yang terjadi di Yogyakarta secara langsung telah memporakporandakan kegiatan usaha baik  bangunan, peralatan maupun produksi sehingga usaha ini sempat terhenti karena harus membenahi tempat tinggal. Namun pengrajin hanya menghentikan kegiatan produksinya selama 1 bulan saja. Setelah itu pengrajin mulai mengaktifkan  kembali unit usahanya dengan memproduksi dan menjalankan usaha peyeknya atas permintaan sales dan pelanggan. 

Saat ini industri peyek di Desa Sriharjo mampu menyerap bahan baku perhari berupa minyak goreng sebanyak 1.830 liter, tepung beras sebanyak 1,2 ton dan kacang tanah sebanyak 1,8 ton. Bahan baku lain yang juga dibutuhkan adalah tepung kanji, kelapa dan bumbu lain seperti bawang putih, kemiri dan garam. Peralatan produksi yang digunakan sempat terkendala oleh kerusakan akibat gempa,  namun motivasi untuk tetap berproduksi membuat pengrajin segera membenahi peralatan. Peralatan yang digunakan masih merupakan peralatan sederhana dengan kapasitas besar berupa wajan penggorengan besar dan kecil, tungku berbahan bakar kayu, dan alat penepung beras.

Proses awal pembuatan peyek dimulai dengan membersihkan kacang tanah, kemudian dicampur dengan tepung beras, tepung kanji, bumbu dan santan. Proses selanjutnya adalah penggorengan pertama setengah matang dalam wajan kecil, kemudian dilanjutkan penggorengan kedua dalam wajan besar sampai matang. Proses penggorengan ini harus dilakukan oleh dua orang dimana satu orang bertugas melakukan penggorengan pertama dan satu orang bertugas melakukan penggorengan kedua. Peyek yang sudah digoreng kemudian ditiriskan dan dikemas dengan merek masing-masing. Ciri khas dari pengemasan adalah pemberian label dengan nama pemilik, misalnya peyek bu Marmi, peyek mbah Yoso dan peyek Bargiyem. 

Jangkauan pemasaran mencakup ke berbagai kota selain Yogyakarta seperti Klaten, Solo, Wonogiri, serta mencapai Tangerang dan Jakarta. Bahkan permintaan dari luar kota semakin meningkat hingga 1500 kemasan per hari sementara kemampuan produksi masih terbatas sebanyak 1000 kemasan karena keterbatasan permodalan. Masing-masing unit usaha mampu berproduksi antara 200-3000 kemasan perhari. Sebagai contoh unit usaha yang kecil memerlukan minimal 10 kg kacang tanah untuk sekali produksi dengan jumlah kemasan mencapai minimal 200 bungkus dengan tenaga kerja 2 orang. Pemasaran produk relatif tidak memiliki kendala, kendala justru berada pada permintaan yang belum bisa terpenuhi karena keterbatasan produksi dan performa produk dari sisi pengemasan yang membuat produk relatif berumur pendek yaitu maksimal 1 minggu. Padahal sebagai bahan makanan kering seharusnya mampu mencapai umur simpan lebih panjang.
Keberadaan industri peyek saat ini telah mengangkat ekonomi masyarakat dan mampu menekan angka pengangguran sehingga jumlah penganggur berkurang. Banyak dari masyarakat yang akhirnya bergeser dari petani menjadi pengrajin peyek karena dianggap lebih menguntungkan dibandingkan menjadi petani dengan lahan terbatas. Kondisi ini berdampak pada perbaikan ekonomi masyarakat, keluarga menjadi tercukupi kebutuhan ekonominya karena suami istri bahu membahu mencari nafkah baik sebgai pemilik usaha maupun sebagai tenaga kerja. Berkembangnya usaha peyek saat ini sejalan dengan visi Kabupaten Bantul, yaitu menuju Bantul Sejahtera 2015 dengan tujuan kebutuhan dasar keluarga terpenuhi lahir dan batin, yang diwujudkan melalui misi pemberdayaan ekonomi keluarga dengan meningkatkan jumlah keluarga yang mempunyai kegiatan ekonomi produktif sehingga jumlah keluarga miskin semakin menurun. Desa Sriharjo sendiri menempati urutan  ke 62 dari 75 desa di Kabupaten Bantul yang memiliki KK miskin terbanyak (35,79%). (www.bantulkab.go.id). 

B. PERMASALAHAN MITRA

Permasalahan yang dihadapi para pengrajin peyek dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1. Permasalahan pertama yaitu performa produk yang memiliki umur simpan pendek akibat kadar minyak masih cukup banyak.
2. Permasalahan kedua adalah memperbaiki sistem manajemen usaha yang selama ini dilakukan secara sederhana baik bahan, peralatan, manusia dan keuangan sehingga kesehatan usaha dapat ditingkatkan tidak lagi manajemen berbasis keluarga namun berbasis usaha. 
3. Permasalahan ketiga adalah perluasan jangkauan pemasaran yang belum dapat dikembangkan karena belum mampu memenuhi permintaan pasar. Saat ini jumlah produksi masih jauh di bawah permintaan pasar (pembeli). Kendala ini harusnya dapat diatasi karena tenaga pemasaran (sales) tidak mengalami masalah. 

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan yang ingin dicapai melalui program ini adalah penguatan usaha, perbaikan sistem manajemen usaha dan strategi perluasan jangkauan pasar yang meliputi :

1. Terwujudnya penguatan usaha dari sisi performa produk menjadi lebih baik :

a. Proses produksi dengan menerapkan cara produksi pangan yang baik (CPPB).

b. Proses pengemasan dilihat dari pemanfaatan  teknologi pengemasan dan pemilihan bahan pengemas yang memenuhi persyaratan pengemasan produk berlemak.

c. Proses pengemasan dengan pencantuman label waktu kadaluarsa dan kandungan gizi.

d. Proses pengemasan dengan pencantuman ijin Depkes.  
2. Tertatanya sistem manajemen usaha menjadi lebih profesional yang dilihat dari : 
a. Tersedianya buku  pembukuan keuangan  yang memenuhi kaidah usaha yang benar.
b. Tersedianya buku pengelolaan peralatan untuk meningkatkan produktivitas.

c. Tersedianya buku pengelolaan bahan baku.

d. Terwujudnya peningkatan kinerja sumber daya manusia. 

3. Terbentuk strategi perluasan jangkauan pasar yang lebih jelas untuk sustainibility usaha : 
a. Teridentifikasinya pasar konsumen melalui pemetaan pasar.
b. Terbentuknya segmentasi pasar.

C. METODE PELAKSANAAN
Permasalahan yang dimiliki oleh pengrajin ditanggulangi dengan melihat kekuatan produk (peyek) yang dihasilkan yaitu : 

1. Competitiveness (daya saing) produk yang akan dihasilkan.
Daya saing produk cukup baik karena bahan baku mudah didapat dan relatif stabil, tenaga kerja tersedia cukup banyak bahkan ikut memberdayakan perempuan di sektor ekonomi, menekan angka pengangguran dan harga murah.  
2. Peluang Pasar.
Peluang pasar sangat potensial karena permintaan tinggi 1500 per bungkus sedangkan rata-rata hasil produksi masih 1000 bungkus per hari, sehingga produksi peyek ini dapat terus dilakukan dengan penguatan usaha melalui perbaikan performa produk.
Melihat kekuatan produk tersebut maka penyelesaian masalah yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin  dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 1) penguatan usaha, 2) perbaikan sistem  manajemen usaha, dan 2) strategi perluasan jangkauan pasar. Adapun langkah-langkahnya adalah :

1. Pelatihan intensif tahap I.
Pelatihan intensif tahap I dilakukan untuk penguatan usaha melalui pemberian materi tentang cara produksi pangan yang baik (CPPB). Pelatihan ini diberikan sebanyak 4 kali tatap muka @ 200 menit. Metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. Materi CPPB terdiri dari proses produksi, penghitungan masa kadaluarsa, perhitungan kandungan gizi, pengemasan dan pelabelan, serta prosedur perijinan dan penggunaan perijinan secara benar dengan narasumber dari Dinkes Kabupaten Bantul. Pada pelatihan ini diberikan 2  modul menurut kebutuhan materi, yaitu CPPB dan perhitungan kandungan gizi.

2. Pelatihan intensif tahap II untuk perbaikan sistem manajemen usaha. 
a. Penataan sistem  pembukuan keuangan  untuk kesehatan organisasi.

b. Sistem pengelolaan peralatan untuk meningkatkan produktivitas.

c. Peningkatan kinerja sumber daya manusia untuk efektivitas.

d. Sistem pengelolaan bahan baku untuk mencapai hasil yang lebih.

Pelatihan intensif tahap II diberikan 1 kali tatap muka @ 200 menit dengan metode ceramah, tanya jawab dan latihan. Pada tahap ini tim memberikan buku-buku form untuk masing-masing unit usaha sebanyak 4 jenis buku, yaitu : buku pencatatan keuangan keluar masuk, buku pengelolaan bahan, buku pengelolaan peralatan dan buku presensi tenaga kerja. Buku disusun oleh tim pelaksana.

3. Pelatihan intensif tahap III tentang strategi perluasan jangkauan pasar selama 1 kali tatap muka @150 menit melalui:

a. Pemetaan pasar dan perluasan jangkauan pasar.

b. Strategi segmentasi pasar.
D. HASIL PELAKSANAAN
1. Terwujudnya penguatan usaha dari sisi performa produk menjadi lebih baik melalui kegiatan pelatihan intensif tahap I.
a. Pada pelatihan ini diajarkan upaya memperpanjang masa simpan produk yang selama ini pendek dengan cara memperbaiki proses produksi. Sebelum pelatihan masa simpan produk hanya 30 hari dan setelah pelatihan menjadi 60 hari. 
b. Alih pengetahuan tentang CPPB juga diikuti dengan kegiatan pengajuan P-IRT bagi yang belum memiliki dengan pendampingan oleh tim pengabdi dan prosedur penggunaan P-IRT secara benar yaitu 1 nomor hanya untuk 1 produk dan 1 jenis kemasan. Alih pengetahuan juga diikuti penghitungan kandungan gizi oleh tim pengabdi untuk melengkapi pelabelan dengan hasil:
Informasi Nilai Gizi Peyek Kacang Pelemadu

	Takaran saji 2 keping (42,50 g)

Jumlah saji per kemasan: 4

Energi 247,84 kkal

Energi dari lemak 153,34 kkal

	Jumlah per sajian                                                                   % AKG*

	Kadar air 1,79%

Kadar abu 2,535%

Lemak 17,04  g                                                                       7,67%                                                                          

Protein 7,55 g                                                                         1,51%

Karbohidrat 16,09 g                                                                 3,22%


*Persen AKG berdasarkan pada diet 2000 kalori. AKG dapat lebih tinggi atau lebih rendah tergantung pada kebutuhan kalori masing-masing.


c. Pada saat pengajuan proposal peserta menginginkan penggunaan sealer untuk memperbaiki proses pengemasan yang akan membantu umur simpan produk, namun ketika kegiatan akan dilaksanakan peserta kembali mengeluhkan performa produk yang kurang awet karena masih terlalu berminyak dan minta penggantian alat yang dapat membantu mengurangi minyak. Peralatan sealer kemudian diganti dengan alat sentrifuge yang berguna untuk mengurangi minyak. 
d. Saat ini telah diberikan 2 buah alat sentrifuge kepada koperasi dengan penggunaan bergilir.
2. Tertatanya sistem manajemen usaha menjadi lebih profesional melalui pelatihan intensif tahap II.
a. Alih pengetahuan tentang manajemen diberikan agar pengrajin mampu lebih profesional dalam mengelola usahanya dengan melakukan pencatatan setiap kegiatan yang mendukung usaha atau semua kegiatan dan transaksi terdokumentasi dengan baik. 
b. Kegiatan pelatihan juga telah memberikan buku manajemen yang telah digunakan dengan baik. Fungsi buku manajemen ini adalah untuk mendokumentasikan semua kegiatan dan transaksi serta dibuat secara sederhana untuk memudahkan penggunaan. Buku yang diberikan adalah: 
1) Buku kas sederhana sebagai buku pembukuan keuangan  yang memenuhi kaidah usaha yang benar.
2) Buku pengelolaan peralatan yang dapat membantu meningkatkan produktivitas karena penyusutan peralatan dapat terlihat dengan jelas.
3) Buku pengelolaan bahan baku untuk membantu memudahkan pengecekan bahan yang digunakan.
4) Buku presensi karyawan yang akan membantu meningkatkan kinerja sumber daya manusia. 
3. Terbentuknya strategi perluasan jangkauan pasar yang lebih jelas untuk sustainibility usaha melalui pemetaan pasar dan segmentasi pasar dengan pembuatan kemasan yang lebih baik untuk pangsa konsumen oleh-oleh dan supermarket, serta dirintisnya usaha 1 pintu untuk pangsa pasar menengah ke atas dengan kemasan tabung.
4. Indikator keberhasilan kegiatan yang terlihat adalah:
a. Penguatan usaha telah menunjukkan hasil sebagai berikut :
1) 80% unit usaha peyek yang tergabung dalam kelompok Sedyo Rukun peserta pelatihan tentang cara produksi pangan yang baik (CPPB) telah menerapkan CPPB dengan benar. Hal ini terlihat dari kehadiran pengrajin dalam pelatihan dan meningkatnya penggunaan sentrifuge bagi pengrajin yang akan mengirim produk peyek ke luar Pulau Jawa.
2) 100% unit usaha peyek telah mencantumkan waktu kadaluarsa dan kandungan gizi.
3) 100% unit usaha peyek telah memperoleh  perijinan Depkes dan mencantumkannya dalam pelabelan.
b. Perbaikan sistem manajemen usaha yang sehat :

1) 70% unit usaha peyek telah menerapkan pencatatan keuangan keluar masuk dengan buku kas yang benar. 
2) 50% unit usaha peyek telah menerapkan pencatatan penggunaan dan kepemilikan (inventaris) peralatan dalam buku pengelolaan peralatan. 
3) 60% unit usaha peyek telah menerapkan pencatatan penggunan bahan dalam  buku pengelolaan bahan.
4) 100% unit usaha peyek memanfaatkan presensi untuk mengetahui kinerja tenaga kerja. 
c. Strategi perluasan jangkauan pasar:
1) Teridentifikasinya peta pasar untuk memperluas jangkauan pasar. 
2) Tersusunnya segmentasi pasar dengan dirintisnya usaha kelompok 1 pintu untuk pangsa pasar menengah ke atas dengan nama Tri Tunggal dengan kemasan tabung.
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan maka diharapkan peserta kegiatan atau pengrajin peyek memiliki kompetensi kognitif, afektif dan psikomotor dalam pengembangan usaha terutama dalam hal penguatan usaha, perbaikan sistem manajemen dan  strategi jangkauan perluasan pasar. Diharapkan pula peserta kegiatan IbM ini memiliki motivasi untuk mengembangkan usaha sehingga jumlah produksi meningkat, perekonomian membaik, pengentasan kemiskinan tercapai dan kesejahteraan masyarakat terwujud. 
E. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan  ini adalah:

1. Pengrajin peyek telah memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang cara produksi pangan yang baik (CPPB) terutama pentingnya pelabelan yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen.
2. Pengrajin peyek telah menggunakan sentrifuge untuk memperbaiki performa produk sehingga umur produk menjadi lebih panjang.

3. Pengrajin telah menata manajemen dengan baik dan telah menggunakan buku yang diberikan serta menjadi lebih paham pentingnya pengelolaan usaha untuk kelangsungan hidup usaha.

4. Pengrajin telah memiliki rintisan usaha kelompok bersama 1 pintu untuk memperluas pemasaran dengan segmen konsumen menengah ke atas dan kemasan lebih menarik.
Saran yang dapat diberikan adalah:
1. Perlu adanya pendampingan dari pihak terkait seperti Disperindag.
2. Perlu pengembangan produk lebih lanjut agar tidak terjadi kejenuhan dalam berproduksi. 
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